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1.1. Latar Belakang

Kota Gunungsitoli berada di Kepulauan Nias Provinsi Sumatera Utara. Dahulu Pulau Nias
hanya satu wilayah Pemerintahan yaitu Pemerintah Kabupaten Nias ibu kotanya Gunungsitoli,
sejak tangal 7 November 1956 secara resmi termasuk dalam cakupan wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang merupakan Kabupaten tertua. Kota Gunungsitoli ibukota tertua
diwilayah Kepulauan Nias dan sebagai pintu keluar - masuk Pulau Nias yang harus dilalui yaitu

Bandar Udara Binaka dan Pelabuhan Laut.

Mempedomani Undang-Undang nomor 22 tahun 1999 tentang Pemekaran Daerah dan
Peraturan Pemerintah- nomor 129 tahun 2000 tentang persyaratan pembentukan dan kriteria
pemekaran, penghapusan dan penggabungan daerah, maka terjadi pemekaran Kabupaten Nias
dengan terbentuknya Kabupaten Nias Selatan berdasarkan Undang-Undang nomor 9 tahun 2003
tanggal 25 Februari 2003.

Selanjutnya pada tanggal 26 November 2008 Kabupaten Nias terjadi lagi pemekaran dan
secara serentak terbentuk tiga daerah otonom baru yaitu Kabupaten Nias Utara berdasarkan
Undang-Undang No. 45 tahun 2008, Kabupaten Nias Barat berdasarkan Undang Undang No. 46
tahun 2008 dan Kota Gunungsitoli berdasarkan Undang-Undang No. 47 tahun 2008, sehingga
Kepulauan Nias menjadi empat Kabupaten (Nias, Nias Selatan, Nias Utara, Nias Barat) dan satu

Kota Gunungsitoli.

Letak Kepulauan Nias Provinsi Sumatera Utara yang terpisah dari daratan Sumatera
karena diantarai oleh laut, maka lahirlah aspirasi murni masyarakat yang didukung oleh
Pemerintah Daerah dan DPRD se-Kepulauan Nias untuk pembentukan Provinsi Kepulauan Nias
yang dideklarasikan pada tanggal 2 Februari 2009 di Gunungsitoli dengan tujuan memperpendek
rentang kendali Pemerintahan dalam meningkatkan pelayanan publik dan akselerasi pembangunan

guna mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat.

Hal ini menjadi sebuah usul kepada Pemerintah dan telah mendapat persetujuan
Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara, sehingga menjadi Rancangan Undang-Undang inisiatif
DPR RI pada tahun 2014.
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Pemerintahan Kabupaten/Kota se-Kepulauan Nias melalui Badan Persiapan Pembentukan
Provinsi Kepulauan Nias (BPP-PPKN) telah menyusun kajian akademik bersama consultan
independent bahwa sesuai dengan indikator dan metode penghitungan berdasarkan Peraturan
Pemerintah nomor 78 tahun 2007 calon Provinsi Kepulauan Nias layak menjadi Provinsi, dan
disepakati lokasi ibukota adalah Gunungsitoli sesuai dengan Keputusan bersama Pemerintahan
Kabupaten/Kota se-Kepulauan Nias tentang persetujuan pembentukan Provinsi Kepulauan Nias

tertanggal 16 Desember 2013.

1.1.1. Perencanaan Kota Gunungsitoli
Kota Gunungsitoli telah dipersiapkan sejak tahun 2014 untuk menjadi Ibukota Calon
Provinsi Kepulauan Nias. Langkah persiapan sejak dini yang harus dilakukan untuk itu antara lain:
1. Memiliki Kantor Gubernur dan DPRD Provinsi.
2. Memiliki Rumah Sakit Kelas Tipe A dan Puskesmas Terakreditas A.
3. Memiliki Kantor Markas Besar Pangdam TNI dan Polda.
4. Memiliki Gedung Pendidikan Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta.
5. Memiliki Bandara Udara dan Pelabuhan Angin Setingkat Provinsi.
6. Memiliki Master Plan Tata Kota dan Kawasan Permukiman; dan fasilitas lain sebagainya.

Wilayah administrasi tingkat 11 kota yang sekarang ini pada instansi Pemerintah Daerah
Kota Gunungsitoli, sudah memiliki diantaranya:

1. Kantor Walikota dan DPRD Kota Gunungsitoli.

2. Kantor Bupati dan DPRD Kabupaten Nias.

3. Rumah Sakit Kelas Tipe B dan Puskesmas Terakreditas A.

4. Kantor Markas Besar Kodim TNI dan Polres.

5. Gedung Pendidikan Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta.

6. Bandara Udara dan Pelabuhan Angin Setingkat Kabupaten / Kotamadya.

7. Master Plan Tata Kota dan Kawasan Permukiman; dan fasilitas lain sebagainya.

1.1.2. Sejarah Kota Gunungsitoli

Berdasarkan catatan sejarah secara singkat, Gunungsitoli disebut “Luaha” yang sudah
dikenal dan dikunjungi sejak abad ke-18. Nama Gunungsitoli merupakan pemberian dari nenek
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moyang zaman dahulu. Gunung berarti daratan tinggi dan Sitoli diambil dari nama orang yang
berdiam di bukit. Sebagian wilayah Gunungsitoli adalah perbukitan.

Foto Gunungsitoli Lama.

g W

Gambar 1.1.(b Suasana Zaman Dulu Kota Gunungsitoli Yang Lama Sebelufn Gempa
Sumber: www.google.com/2021/diolah

Foto Gunungsitoli Baru.

Sumber: www.google.com/2021/diolah
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Gambar Nfas
Sumber: www.google.com/2021/diolah
Kota Gunungsitoli merupakan kota tertua dan terbesar yang ada di Kepulauan Nias.

Gunungsitoli ditingkatkan statusnya dari kecamatan menjadi kota otonom, berdasarkan Undang-
Undang Nomor 47 Tahun 2008.

Pada uraian diatas maka kesempatan ini, maka topik pada Tesis ini adalah “Perencanaan

Kota Gunungsitoli Dalam Persiapan Menjadi Ibukota Calon Provinsi Kepulauan Nias”

1.2. Perumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka beberapa rumusan masalah yang
dapat diungkap dalam Tesis ini yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana keadaan potensi fisik (luas lahan, sumber daya air, dan topografi) dan keadaan
potensi non-fisik (sumber daya manusia, aksesibilitas, dan fasilitas umum) yang dimiliki
Kota Gunungsitoli sebagai perwakilan dari Ibukota Kepulauan Nias.?
2. Bagaimana Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) untuk
pembiayaan pembangunan Ibukota Baru pada Provinsi Baru.?
3. Bagaimana perencanaan Kota Gunungsitoli dalam persiapan perubahan status menjadi
Ibukota Provinsi sesuai peraturan undang-undang tata ruang yang ada.?
Dari beberapa rumusan masalah diatas, maka identifikasi masalah mengenai
“Perencanaan Kota Gunungsitoli Dalam Persiapan Menjadi Ibukota Calon Provinsi Kepulauan
Nias” adalah perubahan yang signifikan terhadap zonasi sarana prasarana kawasan perkantoran

Pemerintah Daerah, arus migrasi, dan jaringan transportasi.
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan permasalahan yang telah disebutkan diatas,

maka tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. Untuk menguraikan (C4) keadaan potensi fisik (luas lahan, sumber daya air, dan topografi)
dan keadaan potensi non-fisik (sumber daya manusia, aksesibilitas, dan fasilitas umum)
yang dimiliki Kota Gunungsitoli sebagai perwakilan dari Ibukota Kepulauan Nias.

2. Untuk menafsirkan (C5) Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD)
untuk pembiayaan pembangunan Ibukota Baru pada Provinsi Baru.?

3. Untuk merencanakan (C6) Kota Gunungsitoli dalam persiapan perubahan status menjadi

Ibukota Provinsi sesuai peraturan undang-undang tata ruang yang ada.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan masukan pada Pemerintah Kota Gunungsitoli untuk mempersiapkan diri menjadi
Ibukota Calon Provinsi.

2. Memberikan sumbangan pikiran ilmiah dalam ilmu Perencanaan Kota pada bidang Arsitektur,
yaitu membuat inovasi baru dalam peningkatan kemampuan pola berpikir.

3. Memberikan wawasan dan pengalaman langsung tentang cara meningkatkan kemampuan
merancang sebuah perencanaan kawasan baru dalam kota melalui metode penelitan yang
sesuai dengan topik penelitian.

4. Memberikan referensi pada penelitian — penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan

perencanaan kota pada bidang Arsitektur serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.

1.5. Pembatasan Masalah

Batasan masalah pada Tesis ini adalah mengenai Perencanaan Kota Gunungsitoli dalam
persiapan perubahan status menjadi Ibukota Calon Provinsi sesuai peraturan undang-undang tata

ruang yang ada, antara lain:

1. Pembahasan keadaan potensi fisik lebih mendalami luas lahan dan topografi, sedangkan
keadaan non-fisik lebih mendalami pada sumber daya manusia (kepadatan jumlah penduduk)
dan fasilitas umum (transportasi) di Kota Gunungsitoli.
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2. Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) untuk pembiayaan pembangunan
Ibukota baru Provinsi Kepulauan Nias.
3. Kebijakan Perencanaan Kota Gunungsitoli untuk menjadi Ibukota Calon Provinsi :
a. Dalam rangka persiapan Ibukota Calon Provinsi baru.
b. Sarana dan Prasarana Pemerintah.
c. Mempersiapkan arus migrasi dari luar daerah ke Kota Gunungsitoli.

d. Mengkaji jaringan dan moda transportasi antar wilayah, dengan pusat Kota Gunungsitoli.

1.6. Sistematika penelitian

Sistematika penelitian terdiri dari lima bab dan sub-bab, yang dapat diuraikan sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Menjelaskan pengertian judul, selanjutnya menguraikan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika

penelitian.

BAB 11 KAJIAN TEORI

Bab ini secara umum membahas tentang teori perencanaan kota, proses perencana
an kota, ibukota Provinsi, tujuan pembentukan daerah otonom, pemekaran dan
penggabungan daerah, konsepsi pemekaran daerah, prosedur pemekaran daerah,
menganalisa syarat — syarat pembentukan daerah, undang — undang pembentukan
daerah. Sedangkan secara khusus membahas mengenai gambaran umum profil
kota gunungsitoli, gambaran umum kepulauan nias, profil daerah kabupaten /
kota di Kepuluan Nias, aspirasi dan usul pembentukan calon provinsi kepulauan
nias. Yang akhirnya berkaitan pada “Perencanaan Kota Gunungsitoli Dalam Per

siapan Menjadi Ibukota Calon Provinsi Kepulauan Nias”.

BAB Il METODE PENELITIAN
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Menguraikan tentang kerangka pemikiran penelitian, kategori penelitian, lokasi
penelitian, informan penelitian, desain model penelitian, keabsahan data penelitian,
studi banding penelitian. Fokus utama penelitian kualitatif ini terletak pada proses
dan interaksi subjek yang ditampilkan. pengumpulan data, teori, dan pengertian

penelitian ini masukan dari dunia maya yang dirangkum dan diambil intisarinya.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan dan menguraikan data / permasalahan yang telah dirumuskan pada —
pada bab sebelumnya, yang meliputi deskripsi wilayah penelitian, deskripsi peren
canaan kota modern komprehensif, Analisa selanjutnya membahas tentang peren
canaan kota gunungsitoli menjadi ibukota calon provinsi, Layout perencanaan

kota -Gunungsitoli menjadi ibukota calon Provinsi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisa yang telah

dilakukan pada tahap sebelumnya.
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